BAB IV

KESIMPULAN

Seni karawitan beberapa dekade ini telah banyak
mengalami perkembangan, hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya gending kreasi baru yang bermunculan. Bentuk dari
gending kreasi ada yang masih berlandaskan tradisi, tetapi juga
ada yang sudah berbentuk kontemporer. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi munculnya gending kreasi diantaranya adalah,
faktor kejenuhan pelaku seni dengan aturan-aturan yang melekat
pada seni tradisi, sehingga menimbulkan keinginan untuk mencari
sesuatu yang baru. Dalam karawitan tidak ada larangan untuk
menciptakan sebuah komposisi baru, hal itu mengakibatkan

-+ semakin banyak bermunculan komposer baru yang tentunya juga
menciptakan beberapa komposisi. Keinginan seseorang agar dapat
populer bahkan sampai melegenda merupakan salah satu faktor
penyebab munculnya gending-gending kreasi. Dahulu gending-
gending yang diciptakan merupakan sebuah persembahan kepada
Raja atau sering disebut Yasan Dalem, sehingga nama komposer
tidak muncul dan tidak‘ dikenal. Sekarang sebuah karya seni
sudah memiliki hak cipta, sehingga karya tersebut sudah beratas
nama komposer yang membuatnya. Faktor berikutnya adalah

peringatan sebuah peristiwa atau kejadian yang mempunyai
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kenangan tersendiri sehingga menimbulkan ide-ide vyang
kemudian dituangkan kedalam sebuah karya seni (karawitan).

Ki Nartosabdo merupakan salah satu seniman yang
sudah menciptakan hampir 200 karya komposisi karawitan baik
yang bernuansa klasik maupun kontemporer. Dari beberapa
gending yang tercipta tersebut rata-rata digandrungi oleh
masyarakat tradisi. Salah satu dari gending tersebut adalah
gending Pangkur Tanjung Gunung. Gending ini mempunyai
keunikan tersendiri, dimana dalam penyajiannya terdapat
beberapa bentuk gending yang saling terkait dan terangkai
menjadi satu kesatuan bentuk komposisi. Pangkur Tanjung
Gunung tercipta sekitar tahun 1973-1978.

Gending ini terdiri dari tiga pokok penyajian yaitu,
Tanjung Gunung, lancaran, kemudian Pangkur. Struktur
penyajian gending ini juga berbeda dengan gending pada
umumnya. Diawali dari bentuk ladrang, kemudian lancaran,
dilanjutkan bentuk ladrang lagi. Hal tersebut bertentangan dengan
penyajian secara umum, biasanya penyajian dimulai dari bentuk
gending terbesar ke bentuk gending yang lebih keeil. Pada
penyajiannya gending ini menampilkan bentuk semarangan,
sehingga menambah keragaman garap. [

‘ Salah satu ciri khas gending ciptaan Ki Nartosabda

kebanyakan berada pada vokal. Hampir setiap gending yang
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diciptakan mempunyai garap vokal dan karakter tersendiri.
Berdasarkan syair vokal yang ada, gending Pangkur Tanjung
Gunung menonjolkan bentuk vokal bersama (koor) serta
purwakanthi dalam cakepan. Isi dari cakepan merupakan
ungkapan tentang kekaguman serta sanjungan Ki Nartosabdo
terhadap seorang wanita. Dalam syair disebutkan bahwa yang
dimaksud dengan ;I‘anjung Gunung adalah seorang wanita yang
cantik, menarik, dan berasal dari desa atau pegunungan.
Berdasarkan keterangan-keterangan yang mendukung Si Tanjung
Gunung adalah Supadmi, seorang sinden yang dikagumi oleh Ki
Nartosabdo.

Gending ini mempunyai beberapa keunikan diantaranya,
pada bagian Tanjung Gunung irama tanggung tidak terdapat
bentuk tabuhan kempul welo, kemudian pada irama dadi bagian
Pangkur terdapat garap ngelik. Berdasarkan pengamatan yang
ada, seleh-seleh nada baik seleh kempul ataupun seleh kenong
dalam setiap gatranya, ditemukan nada yang sama dengan seleh
pada ngelik irama wiled Pangkur klasik. Berdasarkan hal dapat
diartikan bahwa inspirasi penciptaan ngelik dalam irama dadi

tersebut berasal dari ngelik irama wiled ladrang Pangkur klasik.
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